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Abstract 

Pengelolaan sumber pembiayaan pendidikan merupakan faktor krusial yang 

mempengaruhi kualitas pendidikan, terutama di sekolah vokasi yang berperan dalam 

menyiapkan tenaga kerja siap pakai. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana pengelolaan sumber pembiayaan pendidikan, khususnya Dana BOS, BOP, dan 

DAK, berdampak pada peningkatan mutu dan laporan mutu di sekolah vokasi. Dengan 

latar belakang pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas penggunaan dana, 

penelitian ini berupaya memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik 

pengelolaan keuangan yang berkontribusi pada kualitas pendidikan vokasi. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen di 

beberapa sekolah vokasi di Jawa Tengah. Partisipan penelitian meliputi kepala sekolah, 

guru, serta pengelola dana pendidikan yang memiliki peran strategis dalam pengelolaan 

anggaran dan sumber daya sekolah. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang 

mendalam mengenai proses, kendala, dan peluang dalam pengelolaan dana pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sumber pembiayaan yang transparan, 

akuntabel, dan tepat sasaran secara signifikan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

vokasi. Penggunaan dana yang fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran, pelatihan 

tenaga pendidik, dan pengembangan fasilitas mendukung tercapainya standar pendidikan 

yang lebih baik. Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat dan dunia industri menjadi faktor 

penting untuk menyesuaikan pendidikan vokasi dengan kebutuhan pasar kerja. Meski 

demikian, tantangan seperti keterbatasan anggaran dan keselarasan antara kebutuhan 

pendidikan dan sumber daya masih perlu diatasi. Oleh karena itu, inovasi dalam 

diversifikasi sumber pembiayaan serta sinergi yang lebih erat antara pemerintah, sekolah, 

dan masyarakat sangat diperlukan guna mewujudkan pendidikan vokasi yang berkualitas 

dan relevan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengelola pendidikan 

dalam mengoptimalkan pengelolaan dana demi peningkatan laporan mutu sekolah vokasi. 
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Pendahuluan 

Sekolah Vokasi sebagai bagian dari institusi pendidikan menengah kejuruan di Jawa 

Tengah memiliki peran strategis dalam mempersiapkan lulusan yang siap kerja dan memiliki 

kompetensi sesuai kebutuhan industri. Dalam menjalankan fungsi tersebut, Sekolah Vokasi 

sangat bergantung pada berbagai sumber pembiayaan pendidikan, terutama Dana BOS 

(Bantuan Operasional Sekolah), BOP (Bantuan Operasional Pendidikan), dan DAK (Dana 

Alokasi Khusus). Ketiga sumber dana ini menjadi tulang punggung dalam mendukung 

operasional harian, peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan kompetensi guru, serta 

penyediaan dan perbaikan fasilitas pendidikan yang memadai. 
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Penelitian mengenai pengelolaan dana-dana ini menjadi penting karena efektivitas 

penggunaannya sangat menentukan keberhasilan program pendidikan di Sekolah Vokasi, serta 

berdampak langsung terhadap capaian rapor mutu sekolah. Salah satu sumber pendapatan 

paling signifikan bagi sekolah di Indonesia adalah Dana BOS, yang dirancang untuk membantu 

sekolah memenuhi kebutuhan operasionalnya tanpa harus membebani peserta didik secara 

langsung. Dana ini mencakup berbagai pengeluaran penting, seperti pembayaran honorarium 

guru non-PNS, pengadaan bahan ajar, perawatan fasilitas, serta penyelenggaraan kegiatan 

penunjang pembelajaran (Lopulalan, 2020). Selain itu, Dana BOS juga diharapkan mampu 

meningkatkan akses dan kualitas layanan pendidikan, terutama bagi siswa dari latar belakang 

ekonomi lemah (Harahap & Santosa, 2024). 

Kebutuhan operasional sering kali lebih besar karena adanya kegiatan praktik, peralatan 

laboratorium, dan kerja sama industri. Oleh karena itu, Dana BOS memiliki peranan yang lebih 

krusial dalam menjaga kelangsungan dan mutu proses pembelajaran di sekolah kejuruan. 

Penyaluran dana ini tidak hanya bertujuan untuk meringankan beban biaya bagi orang tua 

siswa, tetapi juga sebagai upaya pemerataan akses pendidikan berkualitas di seluruh wilayah 

Indonesia, termasuk daerah-daerah dengan keterbatasan sumber daya (Hidayat et al., 2025). 

Dengan pengelolaan yang tepat, dana BOS, BOP, dan DAK dapat menjadi instrumen penting 

untuk meningkatkan performa sekolah yang tercermin dalam capaian rapor mutu sekolah 

vokasi. 

Dana BOP (Bantuan Operasional Pendidikan) merupakan salah satu sumber pembiayaan 

penting yang disalurkan untuk mendukung berbagai kegiatan pendidikan di sekolah, seperti 

pelaksanaan program pelatihan, kegiatan ekstrakurikuler, serta upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran secara menyeluruh (Nugroho, 2022). Pengelolaan dana BOP yang efektif dan 

transparan diharapkan dapat memberikan dampak positif signifikan terhadap mutu pendidikan 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Khususnya, dana ini berperan dalam pengembangan 

kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui berbagai pelatihan dan workshop yang 

dapat meningkatkan kemampuan pedagogik dan profesional mereka. Selain itu, dana BOP juga 

digunakan untuk mendukung penyediaan fasilitas pendukung pembelajaran, seperti alat peraga 

dan bahan ajar, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas proses belajar 

mengajar (Susanti & Muslihin, 2024). 

Sementara itu, Dana Alokasi Khusus (DAK) difokuskan pada pengembangan dan 

peningkatan sarana serta prasarana pendidikan yang menjadi tulang punggung infrastruktur 

sekolah. Dana DAK sangat vital bagi sekolah vokasi dalam membangun dan merenovasi 

fasilitas fisik, seperti ruang kelas baru, laboratorium yang memadai, fasilitas olahraga, serta 

area pendukung lain yang menunjang aktivitas belajar mengajar (Batubara, 2023). Dengan 

adanya dana DAK, sekolah vokasi memiliki kesempatan untuk memperbarui dan meningkatkan 

kualitas lingkungan belajar, sehingga menciptakan suasana yang kondusif dan mendukung 

keberhasilan proses pendidikan. Perbaikan fasilitas ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan 

siswa dan tenaga pendidik, tetapi juga memperkuat daya saing sekolah dalam menghasilkan 

lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia kerja. Oleh karena itu, pengelolaan yang 

optimal terhadap dana BOP dan DAK menjadi kunci penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan vokasi secara berkelanjutan. 

Rapor mutu sekolah adalah instrumen evaluatif yang digunakan oleh pemerintah dan 

pemangku kepentingan pendidikan untuk menilai sejauh mana kualitas pendidikan di suatu 

institusi telah memenuhi standar yang ditetapkan secara nasional. Instrumen ini mencakup 

berbagai indikator penting, seperti kompetensi lulusan, proses pembelajaran, penilaian, 
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kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, manajemen sekolah, serta sarana dan 

prasarana. Mutu sekolah tidak hanya bergantung pada hasil akademik siswa, tetapi juga pada 

berbagai faktor pendukung lainnya, termasuk kualitas guru, kecukupan dan kelayakan fasilitas 

pendidikan, relevansi metode pembelajaran yang digunakan, serta pengelolaan sumber daya 

yang tersedia secara efisien dan efektif (Pohan et al., 2023). 

Salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap mutu sekolah adalah pengelolaan 

sumber daya keuangan. Sumber pembiayaan seperti Dana BOS, BOP, dan DAK berfungsi 

sebagai fondasi operasional yang memungkinkan sekolah untuk menyelenggarakan kegiatan 

belajar mengajar secara optimal. Penggunaan anggaran yang tepat sasaran memungkinkan 

sekolah untuk menyediakan bahan ajar yang memadai, menyelenggarakan pelatihan guru 

secara rutin, memperbarui fasilitas pendidikan, serta meningkatkan akses siswa terhadap 

layanan pendidikan yang berkualitas. Menurut Ekowati et al. (2020), pengelolaan dana 

pendidikan yang dilakukan secara akuntabel dan transparan akan berdampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian indikator rapor mutu sekolah. 

Rapor mutu sekolah tidak hanya mencerminkan hasil akhir dari proses pendidikan, tetapi 

juga mencerminkan efektivitas manajemen sumber daya yang dilakukan oleh institusi 

pendidikan. Oleh karena itu, strategi pengelolaan dana yang berbasis kebutuhan nyata dan 

terintegrasi dengan perencanaan program sekolah sangat diperlukan untuk mendukung 

peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Pengelolaan yang baik terhadap dana BOS, BOP, dan DAK di sekolah vokasi sangat 

penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran dapat berjalan dengan optimal dan 

fasilitas yang digunakan memenuhi standar yang diharapkan (Teori et al., 2024). Dana BOS 

dan BOP yang dikelola dengan efisien dapat membantu memperbaiki kualitas pengajaran, 

sedangkan dana DAK dapat memperbaiki kualitas fisik dan infrastruktur sekolah yang sangat 

mempengaruhi kenyamanan dan efektivitas pembelajaran. Beberapa akademisi di masa lalu 

telah meneliti bagaimana dana BOS dan BOP dikelola di Indonesia (Naailah et al., 2024). 

Menurut beberapa penelitian, kualitas pendidikan dan infrastruktur sekolah dapat ditingkatkan 

melalui pengelolaan dana BOS yang terbuka dan bertanggung jawab. Misalnya, penelitian 

tentang program BOS merupakan inisiatif pemerintah yang utamanya bertujuan untuk 

membiayai biaya operasional satuan pendidikan dasar dalam rangka melaksanakan program 

wajib belajar (Azhari & Kuriady, 2017). Hal ini berpengaruh pada peningkatan kualitas 

pembelajaran dan rapor kualitas sekolah. 

Penelitian lain menekankan pentingnya pengawasan dalam pengelolaan dana BOS untuk 

memastikan dana tersebut digunakan sesuai dengan peruntukannya (Primarni et al., 2023). 

Pengelolaan yang tidak tepat, seperti mencakup dana atau ketidaktransparanan dalam laporan 

keuangan, dapat merugikan sekolah dan menghambat peningkatan kualitas pendidikan. 

Sedangkan dalam konteks DAK, peningkatan sarana fisik penunjang kegiatan belajar mengajar, 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dana DAK yang dimanfaatkan untuk 

pengembangan sarana dan prasarana sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan secara 

signifikan (Muhajir et al., 2023). Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengelolaan dana DAK 

yang efisien dapat mempercepat pembangunan fasilitas sekolah yang diperlukan untuk 

mendukung mutu pendidikan yang lebih baik. 

Melihat pentingnya pengelolaan dana BOS, BOP, dan DAK dalam peningkatan kualitas 

pendidikan, khususnya rapor mutu sekolah, maka penelitian ini akan fokus untuk menganalisis 

pengelolaan ketiga sumber pembiayaan tersebut di Sekolah Vokasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan dana-dana tersebut berkontribusi terhadap 
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peningkatan mutu pendidikan dan rapor mutu sekolah. Penelitian ini juga akan menganalisis 

apakah dana yang diterima benar-benar dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan sarana-prasarana di sekolah. 

Penelitian ini juga akan menganalisis apakah dana yang diterima benar-benar 

dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan sarana-prasarana 

di sekolah. Kualitas pengajaran di sekolah diharapkan dapat ditingkatkan melalui pengelolaan 

dana yang efisien dan efektif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus, 

penelitian ini mengkaji bagaimana pengelolaan ketiga sumber pembiayaan tersebut 

berkontribusi terhadap mutu pendidikan, baik dari bidang pembelajaran, sarana dan prasarana, 

serta pengembangan kompetensi tenaga pendidik. Metode seperti kelompok fokus, observasi 

partisipan, dan wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan data, serta dokumen 

sekunder yang mendukung analisis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun dana BOS, BOP, dan DAK berperan penting 

dalam mendukung operasional dan pembangunan sarana prasarana, pengelolaannya belum 

optimal. Terdapat beberapa kendala, antara lain keterlambatan pencairan dana dan kurangnya 

transparansi dalam alokasi anggaran, yang berdampak pada kualitas pendidikan. Diperlukan 

perbaikan dalam perencanaan anggaran yang lebih berdasarkan kebutuhan nyata dan 

peningkatan kapasitas pengelola keuangan sekolah untuk memastikan efisiensi dalam 

penggunaan dana. Penelitian ini juga menyarankan pentingnya evaluasi berkala dan 

keterlibatan seluruh elemen pendidikan dalam perencanaan penggunaan dana pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi pengelolaan dana BOS, BOP, dan DAK di Sekolah Vokasi, serta memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan pengelolaan keuangan pendidikan di tingkat SMK secara 

umum. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai pentingnya pengelolaan dana yang transparan, akuntabel, dan efisien dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus 

analisis pengelolaan tiga sumber pembiayaan (BOS, BOP, dan DAK) secara terpadu di Sekolah 

Vokasi, yang belum banyak dikaji sebelumnya. Selain itu, penelitian ini menekankan keterkaitan 

langsung antara efektivitas pengelolaan dana tersebut dengan capaian rapor mutu sekolah 

sebagai indikator konkret kualitas pendidikan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami dan 

menggambarkan pengelolaan sumber pembiayaan pendidikan, yang terdiri dari Dana BOS, 

BOP, dan DAK SMK, serta pengaruhnya terhadap laporan mutu pendidikan di Sekolah Vokasi. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara 

mendalam perspektif, pengalaman, dan pemahaman para pengelola dana, guru, dan staf 

pendidikan mengenai bagaimana pengelolaan dana tersebut berkaitan dengan peningkatan 

kualitas pendidikan. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan fokus pada 

Sekolah Vokasi sebagai unit analisis. Penelitian ini mengkaji fenomena pengelolaan Dana BOS, 

BOP, dan DAK SMK yang diimplementasikan di sekolah tersebut, serta bagaimana pengelolaan 

tersebut mempengaruhi kualitas pendidikan, baik dari segi kinerja akademik siswa, kualitas 

fasilitas pendidikan, maupun efektivitas proses pembelajaran. Sumber data primer dan 

sekunder digunakan untuk menyusun hasil. Dalam penelitian ini menggali pemahaman 

mengenai pengelolaan sumber pembiayaan pendidikan disekolah vokasi dan dampaknya 

terhadap raport mutu pendidikan.  
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Penelitian ini menggunakan desaign studi kasus dengan pendekatan fenomenologis yang 

memungkinkan peneliti menggali secara mendalam pengalaman dan pandangan dari berbagai 

pihak yang terlibat dalam pengelolaan sumber pembiayaan. Fokus penelitian ini untuk 

memahami faktor-faktor dalam mempengaruhi pengelolaan pembiayaan yang berdampak pada 

mutu pendidikan dan raport mutu disekolah vokasi. Pengambilan sampel penelitian ini 

dilakukan secara purposive samping dimana berdasarkan pada kriteria tertentu yang relevan 

dengan topik penelitian dimana objek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah yang berperan 

dalam bertanggung jawab dalam pengelolaan anggaran dan kebijakan pendidikan di sekolah, 

Guru yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan implementasi anggaran 

pendidikan serta Pengelola dana pendidikan yang memiliki peran dalam pengelolaan dan 

distribusi dana pendidikan disekolah vokasi. 

Adapun teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara 

mendalam dimana wawancara ini dilakukan dengan kepala sekolah, guru dan pengelola 

pendidikan dalam menggali informasi tentang kebijakan pengelolaan sumber pembiayaan, 

alokasi anggaran, serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran dan hasil raport mutu. 

Observasi partisipatif dimana didapatkan hasil berupa pembelajaran dan pengelolaan keuangan 

disekolah vokasi dengan mencatat interaksi guru, siswa dan pengelola dana untuk memahami 

dinamika yang terjadi dalam proses pendidikan. Analisis dokumen dilakukan dalam 

menganalisis dokumen yang terkait yang dibutuhkan dalam pengambilan data seperti laporan 

anggaran pendidikan, laporan audit keuangan dan dokumen perencanaan pendidikan dalam 

mengidentifikasi kebijakan dan praktik pengelolaan sumber dana yang ada. 

Proses penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data primer melalui wawancara 

mendalam dan observasi diikuti dengan pengumpulan data sekunder dari dokumen terkait. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan hubungan antara pengelolaan sumber pembiayaan dan mutu 

pendidikan. Data yang diperoleh akan dianalisis secara induktif dengan pendekatan analisis 

tematik dengan tujuan untuk mengidentifikasi pengelolaan sumber pembiayaan pendidikan dan 

pengaruhnya terhadap raport mutu pendidikan serta temuan yang akan dihubungkan dengan 

teori yang terkait dalam memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pengelolaan 

sumber pembiayaan sekolah vokasi. Untuk memastikan keabsahan data penelitian yang 

didapatkan maka digunakan teknik triangulasi data, yaitu dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumen untuk mengonfirmasi temuan yang ada. Selain itu, 

pengecekan anggota juga dilakukan dengan meminta umpan balik dari beberapa partisipan 

untuk memastikan bahwa interpretasi data sesuai dengan pengalaman mereka. 

Dalam proses pengambilan data dimana peneliti menajga kerahasiaan informasi yang 

diberikan partisipan dan memastikan bahwa partisipan memberikan data secara sukarela tanpa 

ada paksaan serta setiap partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat 

panelitian serta diberikan kesempatan untuk memberikan persetujuan tertulis sebelum terlibat 

dalam wawancara atau observasi 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengelolaan sumber pembiayaan pendidikan terhadap 

raport mutu di sekolah vokasi dimana penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana 

pengelolaan sumber pembiayaan pendidikan disekolah vokasi. Sekolah vokasi memiliki 

pengelolaan keuangan yang baik dimana mampu melakukan kolaborasi dengan industri 

sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Tantangan seperti keterbatasan dana dan 
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ketidaktransparanan pengelolaan keuangan menjadi hambatan yang utama yang perlu diatasi. 

Pentingnya pengeloaaln sumber pembeiayaan pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah vokasi. Sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa pengelolaan 

dana yang baik dan alokasi yang tepat dapat memperbaiki kualitas pendidikan khususnya 

disekolah vokasi, dengan memperhatikan factor-faktir seperti kurikulum, pelatihan guru dan 

fasilitas pendukung (Aryani et al., 2022). 

Partisipasi industri dalam menyediakan dana dan fasilitas praktik sangat berpengaruh 

terhadap kualitas pendidikan disekolah Vokasi. Hal ini didukung temuan sebelumnya bahwa 

ketergantungan pada pemerintah sering kali membatasi ruang Gerak sekolah dalam 

pengembangan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja (Sutama et al., 2020). 

Pengelolaan yang transparan dan akuntabel dalam penggunaan dana penddiikan di sekolah 

vokasi dimana dalam penelitian lain menemukan bahwa pengelolaan yang tidak efisien dapat 

menghambat pengembangan sumber daya manusia dan infrastruktur yang penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan (Maharani et al., 2024). Temuan yang lain juga 

mengungkapkan bahwa ketidakpastian alokasi anggaran dan kurangnya kerjasama dengan 

sektor industry dapat menyebabkan sekolah vokasi kesulitan dalam menyediakan fasilitas yang 

memadai untuk mendukung proses belajar mengajar (Sumbaryani et al., 2023). 

Metode wawancara dilakukan dalam mendalami bagaimana pengelolaan sumber 

pembiayaan pendidikan disekolah vokasi berpengaruh pada kualitas pendidikan yang dihasilkan 

yang diukur melalui raport mutu pendidikan. Hal tersebut diperkuat dengan wawancara guru 

MY dan KS yang menyatakan bahwa: Pengelolaan sumber pembiayaan pendidikan di sekolah 

vokasi mencakup segala aktivitas yang berkaitan dengan penagaturan anggaran untuk 

keperluan operasional dan pengembangan pendidikan Indonesia. Meliputi dana dari 

pemerintah, industri. Pengelolaan yang baik sangat penting dalam memastikan bahwa dana 

tersebut digunakan secara efisien dan tepat sasaran baik untuk pengembangan kurikulum, 

peningkatan kompetensi guru maupun penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai. 

Pengelolaan dana di sekolah vokasi dimana dana selalu transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana dimana setiap anggaran yang akan digunakan sesuai dengan penggunaan 

anggaran dan prosedur yang sesuai dalam pembuatan laporan keuangan. Hasil dari observasi 

dilakukan dengan menilai bagaimana keefektifan pengelolaan sumber pembiayaan pendidikan 

berhubungan dengan kualitas pendidikan di Sekolah Vokasi. Dari hasil observasi didapatkan 

data sebagai berikut:rutin dalam mengevaluasi penggunaan dana dan memastikan bahwa 

penggunaan dana disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan tujuan pendidikan. 

Tabel 1. Hasil Observasi yang di amati 
Aspek yang diamati Temuan Observasi 

Ketersediaan fasilitas 

pembelajaran 

Sekolah vokasi memiliki fasilitas yang memadai meskipun ada beberapa kekurangan 

pada peralatan praktek tertentu 

Penyediaan anggaran 

pembelajaran 

Anggaran untuk kegiatan pembelajaran cukup terbatas dan kadang tidak teralokasi 

dengan optumal 

Keterlibatan 

stakeholder dalam 

pembiayaan 

Pengelolaan anggaran yang transparan sehingga semua warga sekolah dapat melihat 

hasil dari alokasi pengelolaan anggaran di sekolah vokasi 

Kualitas pembelajaran Penggunaan dana yang kadang ada bagian yang tidak sesuai dengan pos yang 

ditentukan sehingga harus mengadakan pergesera anggaran terkadang mempengaruhi 

kualitas pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 

Hasil telaah dokumen dalam penelitian ini digunakan sebagai data untuk menganalisis 

kebijakan pengelolaan pembiayaan pendidikan serta alokasi anggaran yang terdapat dalam 
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dokumen anggaran dan laporan keuangan di sekolah vokasi yang mana menjadi objek 

penelitian. Dari data hasil telaah dokumen ini dapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil tumuan dokumen yang telah ditelaah 

Dokumen yang ditelaah Temuan Telaah Dokumen 

Rencana Anggaran 

Pembelajaran 

Rencana anggaran transparan sehingga adanya pengajuan dari ketua unit prodi  

sehingga alokasi yang dibuat sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan sekolah 

dalam pengembangan pembelajaran 

Laporan Penggunaan 

Dana Pendidikan 

Laporan menunjukkan adanya kesesuian antara perencanaan dan penggunaan dana 

yang disalurkan dengan beberapa point yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah 

Evaluasi dan Pelaporan 

Pembiayaan 

Evaluasi mengenai penggunaan dana dilakukan secara internal dan melibatkan 

evaluasi eksternal untuk mengukur dampak pada mutu pendidikan. 

Hasil telaah terhadap dokumen Rencana Anggaran Pembelajaran, Laporan Penggunaan 

Dana Pendidikan, serta Evaluasi dan Pelaporan Pembiayaan menunjukkan bahwa pengelolaan 

dana pendidikan telah dilakukan secara transparan, partisipatif, dan akuntabel. Rencana 

anggaran disusun dengan melibatkan ketua unit program studi, sehingga alokasi dana 

disesuaikan secara langsung dengan kebutuhan peserta didik dan sekolah dalam 

pengembangan pembelajaran. Selanjutnya, laporan penggunaan dana menunjukkan adanya 

kesesuaian antara perencanaan dan realisasi penyaluran dana, dengan beberapa poin yang 

mencerminkan pemenuhan kebutuhan sekolah secara prioritas, seperti peningkatan sarana 

pembelajaran dan kompetensi pendidik. Evaluasi pembiayaan juga dilakukan secara berlapis 

melalui evaluasi internal dan eksternal, yang tidak hanya menilai aspek administratif tetapi juga 

mengukur dampak pemanfaatan dana terhadap mutu pendidikan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan pembiayaan pendidikan telah berjalan secara efektif dan memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan. 

Pembahasan 

Pengelolaan sumber pembiayaan pendidikan, termasuk Dana BOS, BOP, dan DAK SMK, 

memainkan peran yang sangat penting dalam peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Vokasi. 

Berdasarkan wawancara mendalam dengan kepala sekolah, bendahara, serta guru dan staf 

pengajar, terungkap bahwa meskipun dana-dana tersebut cukup besar, tantangan terbesar 

terletak pada bagaimana cara mengalokasikan dan memanfaatkan dana tersebut secara efisien 

dan efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pengelolaan Dana BOS di Sekolah Vokasi secara umum telah ditujukan untuk mendukung 

kebutuhan operasional sekolah, terutama dalam hal pembelian bahan ajar, penyelenggaraan 

kegiatan ekstra kurikuler, dan pelatihan guru. Berdasarkan wawancara dengan bendahara, 

dana BOS digunakan secara terencana untuk mendukung program-program pembelajaran 

yang inovatif dan berbasis teknologi. Namun dalam praktiknya, terdapat kendala terkait 

ketepatan waktu pencairan dana, yang mempengaruhi lancarnya pelaksanaan program. Hal ini 

diungkapkan oleh beberapa guru yang menyatakan bahwa keterlambatan pencairan Dana BOS 

menghambat pembelian alat-alat pembelajaran yang diperlukan, yang pada gilirannya 

mengurangi efektivitas pengajaran di kelas. Observasi partisipatif mengungkapkan bahwa 

pengelolaan dana untuk keperluan pembelajaran lebih terfokus pada penyediaan bahan ajar 

dan pelatihan guru, namun pengelolaan untuk pengembangan sarana prasarana belum 

optimal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menekankan bahwa keterlambatan pencairan 

Dana BOS dapat menghambat pelaksanaan program pendidikan dan mengurangi efektivitas 
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pembelajaran (Musah et al., 2024). Selain itu, penelitian yang juga mengonfirmasi bahwa 

penggunaan Dana BOS yang tidak terencana dengan baik dapat mengurangi dampak positifnya 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan pengembangan sarana pendidikan (Desimarnis, 

2021). 

Pengelolaan BOP di Sekolah Vokasi cenderung lebih baik karena alokasinya lebih langsung 

berhubungan dengan kegiatan operasional sekolah yang lebih mendesak. Berdasarkan temuan 

dari diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan para guru dan staf administrasi, BOP digunakan 

untuk menumpuk kegiatan sehari-hari seperti pembayaran gaji tenaga pengajar non-pns, 

pengadaan alat tulis kantor, serta pemeliharaan fasilitas sekolah. Temuan ini mencerminkan 

bahwa pengelolaan BOP yang lebih terkendali dapat memberikan kontribusi langsung terhadap 

efektivitas kegiatan pembelajaran di kelas. Meskipun demikian, masih ada beberapa keluhan 

mengenai penggunaan BOP yang tidak selalu transparan. Guru-guru mengungkapkan bahwa 

terkadang mereka merasa tidak dilibatkan dalam proses perencanaan penggunaan BOP, yang 

dapat menyebabkan ketidakpuasan terkait prioritas anggaran. 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pelibatan seluruh pemangku 

kepentingan dalam perencanaan penggunaan BOP dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas anggaran sekolah (Pohan et al., 2023). Selain itu, studi lain juga mengungkapkan 

bahwa pengelolaan BOP yang partisipatif berkontribusi positif terhadap efektivitas 

pembelajaran, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan operasional harian sekolah 

(Zakariyah, 2024). 

DAK SMK yang dikhususkan untuk pembangunan sarana dan prasarana pendidikan, 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas fisik dan lingkungan pendidikan di 

sekolah. Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa Dana Alokasi Khusus 

(DAK) banyak digunakan untuk merenovasi ruang kelas, pengadaan peralatan laboratorium, 

dan peningkatan fasilitas olahraga. Namun temuan observasi lapangan menunjukkan bahwa 

meskipun fasilitas fisik semakin baik, ada ketidaksesuaian dalam prioritas pengelolaan DAK. 

Beberapa fasilitas yang dibangun lebih dikhususkan pada area fisik yang kurang mendukung 

proses pembelajaran langsung, seperti ruang pertemuan dan fasilitas non-akademik, 

sementara kebutuhan laboratorium praktikum yang lebih mendesak belum sepenuhnya 

tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya penyesuaian dalam pemilihan prioritas 

pembangunan, agar DAK benar-benar dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang lebih efektif.  

Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menekankan bahwa pemanfaatan DAK yang 

tepat sasaran, khususnya untuk pengembangan laboratorium dan fasilitas pembelajaran 

langsung, memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMK 

(Kurniady et al., 2018). Sementara itu, studi yang juga mengungkapkan bahwa ketidaksesuaian 

prioritas dalam pengelolaan DAK sering kali disebabkan oleh kurangnya analisis kebutuhan riil 

sekolah, sehingga pembangunan cenderung tidak selaras dengan kebutuhan akademik utama 

(Sohn et al., 2023). 

Berdasarkan hasil analisis tematik, ditemukan bahwa pengelolaan Dana BOS, BOP, dan 

DAK yang kurang efisien dapat mempengaruhi kualitas pendidikan yang dicapai di Sekolah 

Vokasi. Meskipun ketiga dana tersebut memiliki peran penting, keterbatasan dalam alokasi 

yang sesuai dengan kebutuhan utama sekolah, serta tantangan dalam pencairan dana tepat 

waktu, menjadi penghambat utama dalam tercapainya kualitas pendidikan yang optimal. Selain 

itu, meskipun dana pengelolaan sudah cukup transparan, adanya keterpaduan antara 
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pembangunan sarana prasarana dan kebutuhan untuk pengembangan proses pembelajaran 

menjadi permasalahan yang harus segera diatasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan Dana BOS, BOP, 

dan DAK SMK di Sekolah Vokasi masih memerlukan perbaikan dalam hal alokasi yang lebih 

tepat sasaran, pengelolaan dana yang lebih transparan, serta pemilihan prioritas yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan utama sekolah. Oleh karena itu, disarankan agar pihak sekolah 

melakukan pelatihan secara intensif untuk para pengelola keuangan sekolah, meningkatkan 

komunikasi antara guru dan pengelola keuangan, serta memperhatikan perencanaan anggaran 

yang lebih berbasis kebutuhan pendidikan yang nyata. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

pentingnya evaluasi berkala terhadap pengelolaan dana yang ada, sehingga dana pendidikan 

dapat dikelola secara lebih efisien dan memberikan dampak langsung terhadap kualitas 

pendidikan yang diterima oleh siswa di Sekolah Vokasi. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan Dana BOS, BOP, dan DAK di Sekolah 

Vokasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan meskipun masih 

terdapat kendala seperti keterlambatan pencairan dana, kurangnya transparansi, dan 

ketidaksesuaian prioritas pembangunan fasilitas. Dana BOS banyak digunakan untuk bahan 

ajar, pelatihan guru, dan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung proses pembelajaran, 

namun perbaikan sistem pencairan dan partisipasi guru dalam perencanaan anggaran sangat 

diperlukan. Secara keseluruhan, pengelolaan dana yang efisien dan berbasis kebutuhan nyata 

akan meningkatkan kualitas pendidikan dan hubungan antar sekolah vokasi. 

Implikasi hasil penelitian menegaskan bahwa pengelolaan sumber daya yang baik mampu 

memperbaiki kualitas pembelajaran dan fasilitas pendidikan, yang menjadi kunci utama dalam 

peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Vokasi. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, 

antara lain cakupan sampel yang terbatas pada beberapa sekolah di daerah tertentu serta 

kurangnya eksplorasi terhadap peran industri dan masyarakat dalam pembiayaan pendidikan. 

Rekomendasi penelitian selanjutnya mencakup perluasan sampel agar lebih representatif 

secara nasional, kajian mendalam mengenai kontribusi eksternal dari industri dan masyarakat, 

serta peningkatan mekanisme evaluasi eksternal yang sistematis dan objektif untuk mengukur 

dampak pengelolaan dana terhadap mutu pendidikan. Dengan demikian, diharapkan 

pengelolaan pembiayaan pendidikan vokasi dapat menjadi lebih optimal dan berkontribusi 

signifikan dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas serta relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja. 
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